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ABSTRAK 

 

Ramadhani, Tandera. 2026. “Analisis Yuridis Konflik Norma penentuan Batasan 

Antara Pengguna dan Pengedar Dalam UU NO. 35 Tahun 2009 Tentang 

Narkotika.’’ 

Program studi Ilmu Hukum, Fakultas Hukum Universitas Islam Balitar. 

Ketidakjelasan norma dalam penentuan batasan antara pengguna dan pengedar 

narkotika dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. 

Ketidakjelasan tersebut menimbulkan permasalahan dalam praktik penegakan hukum 

karena belum terdapat parameter yang jelas, objektif, dan terukur untuk membedakan 

pengguna dan pengedar narkotika. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-

faktor yang menyebabkan timbulnya ketidakjelasan norma dalam penentuan batasan 

antara pengguna dan pengedar narkotika serta menganalisis akibat hukum yang 

ditimbulkan dari ketidakjelasan norma tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan 

konseptual. Sumber data penelitian diperoleh melalui studi kepustakaan dengan mengkaji 

bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang relevan. Analisis dilakukan secara 

kualitatif yuridis dengan menelaah ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 

2009, khususnya Pasal 112, Pasal 114, dan Pasal 127, serta dikaitkan dengan teori 

kepastian hukum dan teori penafsiran hukum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketidakjelasan norma disebabkan oleh tidak adanya definisi dan parameter yang tegas 

mengenai perbedaan antara pengguna dan pengedar, tumpang tindih serta kurang 

sinkronnya ketentuan antar pasal, tidak adanya indikator objektif mengenai tujuan 

penguasaan dan jumlah narkotika, serta luasnya ruang penafsiran bagi aparat penegak 

hukum.  

Ketidakjelasan tersebut mengakibatkan ketidakpastian hukum, disparitas dalam 

penerapan hukum dan putusan pengadilan, potensi kriminalisasi terhadap pengguna, serta 

tidak optimalnya pemenuhan hak rehabilitasi bagi pengguna narkotika. Oleh karena itu, 

diperlukan pembaruan terhadap Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 dengan 

merumuskan parameter yang jelas, objektif, dan terukur berdasarkan tujuan penguasaan 

narkotika, jumlah barang bukti, tingkat ketergantungan, hasil asesmen terpadu, serta 

keterlibatan dalam jaringan peredaran gelap narkotika. 

  

Kata Kunci  :  Ketidakjelasan Norma, Pengguna Narkotika, Pengedar Narkotika, 

Kepastian Hukum, Rehabilitasi. 
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ABSTRACT 

Ramadhani, Tandera. 2026. “A Juridical Analysis of Normative Conflicts in 

Determining the Boundaries between Narcotics Users and Dealers under Law Number 

35 of 2009 concerning Narcotics.” Law Study Program, Faculty of Law, Universitas 

Islam Balitar. 

The ambiguity of legal norms in determining the boundaries between narcotics 

users and dealers under Law Number 35 of 2009 concerning Narcotics has created 

problems in law enforcement practices, as there are no clear, objective, and measurable 

parameters for distinguishing between narcotics users and dealers. This research aims 

to analyze the factors causing the ambiguity of norms in determining the boundaries 

between narcotics users and dealers and to examine the legal consequences arising from 

such ambiguity. This research employs normative legal research using a statutory 

approach and a conceptual approach. The research data were obtained through library 

research by examining relevant primary, secondary, and tertiary legal materials. The 

analysis was conducted using juridical qualitative analysis by examining the provisions 

of Law Number 35 of 2009, particularly Articles 112, 114, and 127, and relating them to 

the theories of legal certainty and legal interpretation. The results indicate that the 

ambiguity of the norms is caused by the absence of clear definitions and firm parameters 

distinguishing users from dealers, overlapping and insufficiently synchronized provisions 

among the articles, the absence of objective indicators concerning the purpose of 

narcotics possession and the quantity of narcotics, as well as the broad scope of 

interpretation available to law enforcement officials. 

Such ambiguity results in legal uncertainty, disparities in law enforcement and 

judicial decisions, the potential criminalization of narcotics users, and the ineffective 

fulfillment of narcotics users’ rights to rehabilitation. Therefore, reform of Law Number 

35 of 2009 is necessary by formulating clear, objective, and measurable parameters 

based on the purpose of narcotics possession, the quantity of seized narcotics, the level 

of dependency, the results of an integrated assessment, and the involvement of individuals 

in illicit narcotics distribution networks. 

 

Keywords : Ambiguity of Legal Norms, Narcotics Users, Narcotics Dealers, Legal 

Certainty, Rehabilitation. 
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